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ABSTRAK 

 

Romaya Dopitasari (2016): Kontribusi Status Gizi dan Tingkat Kebugaran Jasmani 

terhadap Hasil Belajar Murid SDN 197/III Kemantan 

Kebalai Kecamatan Air Hangat Timur Kabupaten 

Kerinci. 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar di 

SDN 197/III Kemantan Kebalai Kecamatan Air Hangat Timur Kabupaten 

Kerinci. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi 

tentang hasil belajar di SDN 197/III Kemantan Kebalai Kecamatan Air 

Hangat Timur Kabupaten Kerinci. 

Jenis penelitian adalah korelasi. Populasi dari penelitian ini adalah 

murid SDN 197/III Kemantan Kebalai Kecamatan Air Hangat Timur 

Kabupaten Kerinci yang berjumlah 25 orang. Dengan teknik 

pengumpulan sampel adalah teknik purposive sampling Alat yang 

digunakan untuk mengumpulkan data yaitu TKJI untuk mengukur tingkat 

kebugaran jasmani, dan untuk mengukur status gizi menggunakan IMT 

berdasarkan umur. Kemudian dianalisis dengan menggunakan statistik 

deskriptif. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah 1). Terdapat 

Hubungan yang signifikan antara Status Gizi terhadap Hasil Belajar 

Murid SDN 197/III Kemantan Kebalai Kecamatan Air Hangat Timur 

Kabupaten Kerinci, Variabel Status gizi berkontribusi terhadap hasil 

belajar sebesar 16%. 2). Terdapat Hubungan yang signifikan antara 

Tingkat Kebugaran Jasmani terhadap Hasil Belajar Murid SDN 197/III 

Kemantan Kebalai Kecamatan Air Hangat Timur Kabupaten Kerinci, 

Variabel Tingkat Kebugaran Jasmani berkontribusi terhadap hasil belajar 

sebesar  12%. 3).  Terdapat Hubungan yang signifikan antara Status gizi 

dan kebugaran jasmani secara bersama-sama terhadap hasil belajar Hasil 

Belajar Murid SDN 197/III Kemantan Kebalai Kecamatan Air Hangat 

Timur Kabupaten Kerinci Status gizi dan tingkat kebugaran jasmani 

berkontribusi secara bersama-sama terhadap hasil belajar sebesar  

40.96%. 

 

Kata Kunci:   Status Gizi, Kebugaran Jasmani, Hasil Belajar Murid 
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BAB I 

PENDALULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam mencerdaskan kehidupan bangsa demi peningkatan kualitas 

sumber daya manusia yang bermutu, guna menghasilkan manusia yang 

berkualitas usaha dan upaya untuk mewujudkannya melalui pendidikan. Hal ini 

dicantumkan dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Bab II, Pasal 3, yang berbunyi: 

“pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaan bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, mandiri dan 

menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 

Berdasarkan kutipan di atas dapat dikemukakan bahwa pendidikan sangat 

dibutuhkan karena dapat meningkatkan sumber daya manusia, mengembangkan 

kemampuan manusia sehingga mereka mempunyai ilmu pengetahuan, cakap, 

mandiri dan sehat jasmai dan rohani. Di samping itu pendidikan juga bisa 

membentuk watak dan menjadikan manusia berakhlak mulia dan beriman kepada 

Tuhan Yang Maha Esa sehingga membentuk kepribadian manusia yang lebih 

baik. 

Dalam mewujudkan pendidikan nasional tersebut, pemerintah  melakukan 

upaya untuk membangun pendidikan anak bangsa, diantaranya mendirikan 

lembaga-lembaga pendidikan seperti pembangunan gedung sekolah diberbagai 

daerah, untuk mencapai pendidikan yang tinggi dan  
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meningkatkan sumber daya manusia yang baik diperlukan suatu 

pembelajaran yang dipelajari di sekolah maupun luar sekolah. 

Dalam meningkatkan pendidikan nasional, pemerintah juga memberikan 

mata  pelajaran yang harus dikuasai oleh peserta didik. Setelah peserta didik 

mempelajari mata pelajaran tersebut, maka peserta didik akan mendapat hasil 

belajar yang di ikutinya selama proses belajar dan mengajar di sekolah. Hasil 

yang akan diterima sesuai dengan kemampuan yang ada pada peserta didik itu 

sendiri. 

Dalam mendapatkan hasil belajar yang baik dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu faktor internal (dari diri sendiri) dan faktor eksternal (dari luar). 

Faktor internal yaitu bagaimana  kesehatan, motivasi atau semangat diri untuk 

mendapatkan hasil belajar yang baik, adanya sifat ingin tahu, adanya minat untuk 

mempelajari suatu proses belajar sehingga dapat menghasilkan hasil ynag baik, 

sedangkan faktor eksternal yaitu faktor dari lingkungan sosial seperti keluarga, 

sekolah maupun masyarakat sekitar, dan motivasi atau semangat yang diberikan 

dari orang tua, guru maupun orang lain kepada peserta didik tersebut sehingga 

peserta didik bersemangat untuk mendapatkan hasil yang sebaiknya. . Hal 

tersebut juga dipengaruhi oleh status gizi (kesehatan) dan kebugaran jasmani 

yang baik sehingga bisa mendapatkan hasil belajar yang maksimal.  

Hasil belajar juga dipengaruhi oleh faktor teknologi  yang banyak 

digunakan anak-anak seperti handphone, laptop, bermain game online, play 
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station, televisi dan lain sebagainnya. Sehingga menyita banyak waktu untuk 

membaca buku dan belajar. Selain itu pola asuh orang tua yang kurang 

memperhatikan dan mengontrol anaknya sehingga anak-anak tersebut hanya 

melakukan yang diinginkan saja seperti cuma duduk di warung internet untuk 

bermain game dan memainkan handpone yang menghabiskan banyak waktu yang 

kurang bermanfaat. 

Untuk mendapatkan kesehatan yang baik kita harus memperbaiki status 

gizi seseorang dengan memperbaiki pola makan dan kegiatan sehari-hari. 

Menurut Syafrizar dan Wilda Welis (2008:81) status gizi adalah suatu keadaan 

yang menyatakan tingkat kecukupan gizi seseorang. Jadi kesimpulannya dengan 

memperbaiki status gizi maka akan mencapai kesehatan yang baik.  

Menurut Agus (2012:24) mengemukakan bahwa kebugaran jasmani 

adalah kesanggupan dan kemampuan tubuh melakukan penyesuaian (adaptasi) 

terhadap pembebasan fisik yang diberikan kepadanya (dari kerja yang dilakukan 

sehari-hari) tanpa minimbulkan kelelahan yang bearti. Kebugaran jasmani dapat 

ditingkatkan dengan melakukan latihan fisik sesuai yang telah dinyatakan Agus 

(2012:63) bahwa dengan melakukan latihan kondisi fisik memegang peranan 

yang sangat penting untuk mempertahan kan atau meningkatkan kebugaran 

jasmani, maka kita akan mendapatkan kebugaran tubuh yang baik.  
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Status gizi murid sekolah setelah peneliti melakukan pengamatan banyak 

murid yang membeli jajanan sembarangan diwarung yang belum tentu itu bagus 

untuk kesehatan mereka. Begitupun dengan kebugaran jasmani murid yang baik 

mampu melakukan aktifitas sehari-hari dengan waktu yang cukup lama 

dibandingkan dengan murid yang memiliki kebugaran jasmani yang rendah. 

Sehubungan dengan itu, perlu ditingkatkan pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan disetiap sekolah untuk membina kebugaran jasmani dan kesehatan 

peserta didik. 

Status gizi dan kebugaran jasmani dipengaruhi dari beberapa faktor yakni 

faktor makanan yang dikosumsi (pola makan), faktor lingkungan,  faktor 

ekonomi, sosial dan budaya yang beragam,  dan juga waktu untuk bermain, 

waktu belajar dan waktu istirahat murid juga mempengaruhi kebugaran jasmani 

murid tersebut. Begitupun dengan hasil belajar juga sangat dipengaruhi dengan 

pola asuh orang tua, rendahnya motivasi anak untuk belajar dan stategi guru 

dalam mengajar. 

Setelah peneliti melakukan observasi ke SDN 197/III Kemantan Kebalai 

Kecamatan Air Hangat Timur Kabupaten Kerinci, peneliti melihat hanya 

sebagian murid yang melakukan aktifitas fisik seperti pada saat pelajaran 

olahraga sebagian murid tersebut kurang bermangat, mudah lelah dan lesu 

disetiap aktifitas yang mereka lakukan. Sehingga setiap ingin melakukan aktifitas 

lain seperti bermain lagi bersama teman-teman maupun mengikuti mata pelajaran 

lain mereka tidak fokus dan mengantuk. Menurut beberapa guru kelas 

mengatakan bahwa dari hasil belajar murid-murid disana  
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banyak yang mendapat nilai yang rendah. Dari 96 murid SDN 197/III 

Kemantan Kebalai Kecamatan Air Hangat Timur Kabupaten Kerinci 30% 

nilainya rendah dari keseluruhan mata pelajaran yang diikutinya. 

Sehingga dari hasil ujian yang diadakan pada semester ganjil 2015 

kemaren pada kelas V menurut walikelasnya mengatakan bahwa 25-30% murid 

yang mendapat nilai di bawah dari KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) hanya 

sedikit yang sama atau lebih dari KKM sehingga banyak yang melakukan 

remedial. KKM pada sekolah SDN 197/III Kemantan Kebalai Kecamatan Air 

Hangat Timur Kabupaten Kerinci rata-rata 60 dan 65 pada setiap mata pelajaran 

yang ada di sekolah. Jadi peneliti beranggapan bahwa hasil belajar tersebut 

dipengaruhi beberapa faktor yaitu status gizi yang kurang, selalu bermain game 

online, pola asuh orang tua yang tidak memperhatikan anaknya, kebugaran 

jasmani yang kurang baik, cara guru dalam mengajar yang tidak bervariasi 

sehingga membuat anak menjadi bosan dan mengantuk, waktu belajar murid 

yang sedikit, dan juga motivasi anak dalam mengikuti proses belajar disekolah 

terlalu banyak. 

Karena hal inilah yang melatar belakangi penulis untuk meneliti tentang 

Kontribusi status gizi dan tingkat kebugaran jasmani terhadap hasil belajar pada 

murid SDN 197/III Kemantan Kebalai Kecamatan Air Hangat Timur Kabupaten 

Kerinci. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat identifikasikan masalah  sebagai berikut: 

1. Status gizi yang kurang baik mempengaruhi hasil belajar murid 

2. Kebugaran jasmani yang kurang baik mempengaruhi hasil belajar murid 

3. Pola asuh orang tua mempengaruhi hasil belajar murid 

4. Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar murid 

5. Motivasi belajar murid mempengaruhi hasil belajar yang didapatnya 

6. Faktor ekonomi yang tidak memadai mempengaruhi hasil belajar 

7. Murid yang kurang semangat melakukan aktifitas fisik mempengaruhi 

hasil belajar  

8. Waktu bermain dan waktu istirahat bisa mempengaruhi hasil belajar  

9. Waktu belajar bisa mempengaruhi hasil belajar 

10. Strategi guru dalam  mengajar mempengaruhi hasil belajar 

11. Teknologi yang digunakan mempengaruhi hasil belajar 

C. Batasan Masalah 

Dari identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, penulis perlu 

membatasi masalah yang akan diteliti supaya penelitian ini lebih terarah, 

spesifik, terfokus dan juga mengingat waktu, tenaga dan biaya maka peneliti 

bermaksud melihat kontribusi status gizi dan kebugaran jasmani terhadap hasil 

belajar pada murid  SDN 197/III Kemantan Kebalai Kecamatan Air Hangat 

Timur Kabupaten Kerinci. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: seberapa besar kontribusi status gizi dan tingkat kebugaran 

jasmani terhadap hasil belajar pada murid SDN 197/III Kemantan Kebalai 

Kecamatan Air Hangat Timur Kabupaten Kerinci. 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menghubungkan keadaan status gizi terhadap hasil belajar murid 

SDN 197/III Kemantan Kebalai Kecamatan Air Hangat Timur Kabupaten 

Kerinci 

2. Untuk menghubungkan tingkat kebugaran jasmani terhadap hasil belajar 

murid SDN 197/III Kemantan Kebalai Kecamatan Air Hangat Timur 

Kabupaten Kerinci 

3. Untuk mengetahui kontribusi status gizi dan kebugaran jasmani terhadap 

hasil belajar murid SDN 197/III Kemantan Kebalai Kecamatan Air 

Hangat Timur Kabupaten Kerinci 

F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan diatas, maka manfaat penelitian ini adalahh sebagai 

berikut: 

1. Sebagai salah satu syarat bagi peneliti untuk mendapatkan gelar Sarjana 

Sains (S.Si) pada Jurusan Kesehatan dan Rekreasi di FIK UNP 
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2. Menambah wawasan bagi penulis khususnya dan kepada pembaca 

umumnya. 

3. Bagi guru agar mengetahui keadaan muridnya dan sebagai pedoman 

untuk mempertahankan dan meningkatkan kebugaran anak 

4. Supaya murid mengetahui keadaan mereka 

5. Bagi orangtua lebih memperhatikan status gizi dan kebugaran jasmani 

anak 

6. Bagi sekolah agar bisa membimbing status gizi dan kebugaran jasmani 

muridnya. 

7. Sebagai bahan rujukan bagi Mahasiswa di Perpustakaan FIK UNP dan 

Perpustakaan Universitas Negeri Padang 

8. Sebagai bahan referensi bagi peneliti berikutnya yang berhubungan 

dengan penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 


